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ABSTRAK 

 

Dalam upaya menegakkan hukum dan keadilan untuk menyelesaikan sesuatu perkara pengadilan, 

aparat hukum membutuhkan bukti yang  berhubungan dengan perkara tersebut. Salah satu bukti yang sah 

seperti yang dikenal saat ini berupa Visum et Repertum (VeR) sebagai barang bukti pengganti tubuh 

korban.Autopsi merupakan salah satu ilmu kedokteran sangat penting yang bertujuan untuk mengetahui 

dan mempelajari anatomi manusia, cara mendiagnosa penyakit, menentukan terapi dan hasil autopsi dapat 

dijadikan alat bukti di pengadilan untuk mengungkap sebab musabab kematian manusia. Uji Wilcoxon (uji 

tanda) termasuk kedalam statistik non-parametrik, data yang digunakan berupa skala nominal dan ordinal. 

Uji ini menggunakan dua sampel yang saling berhubungan (berpasangan) yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah keduanya mempunyai hubungan. Dalam penelitian ini sumber data berasal dari subjek yang sama 

yang dilihat hasilnya melalui nilai pretest dan posttest. Uji ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil 

pretest dan posttest setelah perlakuan yang diberikan. Pada penelitian ini berdasarkan uji statistik yaitu uji 

wilcoxon diperoleh nilai signifikansi 0.000<0.005 sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan Visum et Repertum dan autopsi sebelum dan sesudah di teliti. 
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ABSTRACT 

  

 In an effort to uphold law and justice in resolving a court case, legal officials need evidence related 

to the case. One of the valid pieces of evidence as it is known today is in the form of Visum et Repertum 

(VeR) as evidence to replace the victim's body. Autopsy is a very important medical science which aims to 

know and study human anatomy, how to diagnose disease, determine therapy and autopsy results can be 

used as evidence in court to reveal the causes of human death. The Wilcoxon test (sign test) is included in 

non-parametric statistics, the data used are in the form of nominal and ordinal scales. This test uses two 

interconnected samples (pairs) which aims to find out whether the two have a relationship. In this study, the 

data source came from the same subject, the results were seen through the pretest and posttest scores. This 

test was conducted to see the difference in pretest and posttest results after the treatment was given. In this 

study based on statistical tests, namely the Wilcoxon test, a significance value of 0.000 <0.005 was obtained 

so that it could be said that there was an average difference in the knowledge of Visum et Repertum and 

autopsy before and after being examined. 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap tindakan kejahatan yang dilakukan 

akan diproses menurut hukum yang berlaku. 

Proses pencarian kebenaran materiil atas 

terjadinya tindak pidana diproses melalui 

beberapa tahapan, yaitu penyelidikan, 

penyidikan, penuntutan, dan putusan oleh hakim. 

Putusan yang diambil oleh hakim didasarkan pada 

kebenaran materiil yang terdapat dan berlaku 

menurut ketentuan Perundang-Undangan, dalam 

hal ini hukum acara pidana. Pembuktian dalam 

perkara pidana menurut pasal 184 ayat KUHAP 

memerlukan adanya alat bukti yang sah, yaitu 

keterangan saksi, keterangan ahli, surat, 

petunjuk, dan keterangan terdakwa (1-5) 

Pada saat ini permintaan pembuatan 

Visum et Repertum khususnya Visum et 

Repertum semakin banyak karena sekitar 50-

70% kasus yang datang ke rumah sakit terutama 

instalasi gawat darurat adalah kasus perlukaan 

atau trauma (5).  

 Untuk mengungkap penyebab 
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kematian korban secara tidak wajar, pihak 

penegak hukum membutuhkan ilmu bantu yaitu 

ilmu autopsi yang dilaksanakan oleh dokter 

forensik untuk meneliti bagian-bagian tubuh 

korban yang masih tersisa atau tubuh korban yang 

sudah terlanjur dikubur oleh pihak keluarga. 

Autopsi merupakan salah satu ilmu kedokteran 

sangat penting yang bertujuan untuk mengetahui 

dan mempelajari anatomi manusia, cara 

mendiagnosa penyakit, menentukan terapi dan 

hasil autopsi dapat dijadikan alat bukti di 

pengadilan untuk mengungkap sebab musabab 

kematian manusia (Hastuti, 2009: 3). Otopsi 

dilakukan pada 40% hingga 60% dari semua 

kematian di rumah sakit di Amerika Serikat 

sebelum tahun 1970.6 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa angka autopsi telah menurun di seluruh 

dunia dalam beberapa dekade terakhir. Hingga 

saat ini, belum ada publikasi mengenai jumlah 

autopsi di Indonesia. Oleh karena itu, salah satu 

penelitian di Denpasar Bali Indonesia akan 

menggambarkan angka autopsi di Rumah Sakit 

Umum Pusat Sanglah Denpasar Bali Indonesia, 

untuk memperkuat hasil dari studi-studi mengenai 

penurunan angka autopsi yang telah terjadi di 

seluruh dunia akhir-akhir ini.28 

Dari uraian latar belakang di atas dapat 

dijadikan sebagai alasan mengapa peneliti 

mengambil judul ini, dikarenakan pentingnya 

visum et repertum dan autopsi itu sendiri, bila 

pengetahuan masyarakat tidak baik mengenai hal 

ini, dapat menjadi penghambat terlaksananya 

autopsi dan pembuatan visum et repertum. 

Kepentingan pelaksanaan visum et repertum ini 

tidak hanya untuk peradilan semata tetapi juga 

untuk masyarakat itu sendiri sebagai pembuktian 

terhadap suatu kasus yang terjadi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Prima 

Medan tentang Visum et Repertum dan Autpsi 

pada kasus tindak pidana. 
 

METODE DAN ANALISA 

Desain Studi 

 

Penelitian ini bersifat studi eksperimental 

dengan desain sebelum dan sesuah (before-and-

after test) yaitu untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Prima Medan tentang pembuatan 

Visum et Repertum klinis dan Autopsi. Penelitian 

dilakukan di Aula Kantor Fakultas hukum 

Universitas Prima Medan. Penelitian ini 

dilakukan sejak bulan Maret 2022 sampai dengan 

Juni 2022 yang meliputi pengajuan judul, studi 

kepustakaan, pembacaan proposal, pengumpulan 

dan pengolahan data serta penulisan dan 

pelaporan hasil penelitian. 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 

Prima Medan. Sampel pada penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Prima 

Medan yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Sampel penelitian diperoleh dengan 

menggunakan Teknik purposive sampling yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria Inklusi 

• Seluruh mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Prima Medan yang sedang di 

semester VII (Tujuh) dan VIII (Delapan) 

yang sudah mendapatkan mata kuliah visum 

et repertum dan autopsi, serta bersedia 

menjadi sampel. 

• Pengetahuan visum et repertum dan autopsi 

pada mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Prima Medan pada kasus tindak 

pidana sebelum intervensi dan setelah 

intervensi. 

• Apakah terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan visum et repertum dan autopsi 

sebelum dan sesudah intervensi pada 

mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 

Prima Medan. 

Kriteria Eksklusi 

• Seluruh mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Prima Medan yang di semester I 

(Satu) - VI (Enam). 

• Semester VII (Tujuh) dan VIII (Delapan) 

dan tidak bersedia menjadi sampel. 

 

Prosedur Penelitian 

Hasil ukuran dalam penelitian ini adalah 

jumlah total skor dari pertanyaan yang diberikan. 

Ada beberapa prosedur yang dilaksanakan dalam 

pengumpulan data yaitu: pertama permohonan 

izin kepada Dekan Fakultas Hukum Universitas 



 
 

588 

 

Volume 13, Nomor 4, Juli 2023 
 

Hal. 586-591 
 

Prima Medan. Setelah peneliti memperoleh data 

dari biro Fakultas Hukum Universitas Prima 

Medan, kemudian Peneliti menjelaskan tujuan dan 

prosedur penelitian. Peneliti menanyakan 

kesediaan responden untuk menjadi subjek dalam 

penelitian. Setelah itu Subjek penelitian diminta 

menjawab Kuisioner VeR dan autopsi tersebut. 

Kemudian setelah Kuisioner visum dan 

autopsi selesai, peneliti akan memeriksa Kuisioner 

visum et repertum dan autopsi, serta melakukan 

penilaian pada masing-masing variabel dan 

memberikan skor pada visum et Repertum dan 

autopsi tersebut. Hasil ukuran dalam penelitian ini 

adalah jumlah total skor dari pertanyaan yang 

diberikan. 

 

Alat ukur dalam penelitian adalah kuesioner 

dengan 30 pertanyaan yaitu 15 pertanyaan untuk 

pengetahuan tentang Visum et Revertum dan 15 

pertanyaan untuk pengetahuan tentang autopsi. 
1) Cara ukurnya yaitu kuesioner yang memiliki skor 1 

untuk pertanyaan yang  dijawab benar, skor 0 untuk 

pertanyaan yang dijawab salah. 

Kemudian setelah Kuisioner visum dan autopsi 

selesai, peneliti akan memeriksa Kuisioner visum 

et repertum dan autopsi, serta melakukan penilaian 

pada masing-masing variabel dan memberikan 

skor pada visum et Repertum dan autopsi tersebut. 

Data karakteristik subjek penelitian ditampilkan 

secara deskriptif, sedangkan uji perbandingan nilai 

kualitas VeR dan autopsi sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) intervensi dilakukan dengan 

Wilcoxon’s signed rank test. Setelah semua 

kuisioner visum dan autopsi terkumpul maka 

dilakukan analisa data melalui beberapa tahapan, 

antara lain tahap pertama editing yaitu mengecek 

nama dan kelengkapan identitas maupun data 

responden serta memastikan bahwa semua 

kuisioner telah dikerjakan (jawab) sesuai 

petunjuk, tahap kedua coding yaitu memberi 

tanda atau angka tertentu pada kuesioner untuk 

mempermudah waktu mengadakan tabulasi dan 

analisa, tahap ketiga processing yaitu 

memasukan data dari kuesioner kedalam 

tabulasi, tahap keempat adalah melakukan 

cleaning yaitu mengecek kembali data yang telah 

di entry untuk mengetahui ada kesalahan atau 

tidak.18  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji wilcoxon (uji tanda) termasuk kedalam 

statistik non-parametrik, data yang digunakan 

berupa skala nominal dan ordinal. Uji ini 

menggunakan dua sampel yang saling 

berhubungan (berpasangan) yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah keduanya mempunyai 
hubungan. Dalam penelitian ini sumber data 

berasal dari subjek yang sama yang dilihat 

hasilnya melalui nilai pretest dan posttest. Uji ini 

dilakukan untuk melihat perbedaan hasil pretest 

dan posttest setelah perlakuan yang diberikan. 

Penelitian ini ingin melihat perbedaan 

pengetahuan visum et repertum dan autopsi 

sebelum dan sesudah intervensi. Apabila bila 

diperoleh signifikansi < 0.05 maka dapat 

dikatakan terdapat perbedaan pengetahuan visum 

et reperum dan autopsi sebelum dan sesudah 

intervensi. Namun apabila nilai signifikansi > 0.5 

maka dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan 

pengetahuan visum et reperum dan autopsi 

sebelum dan sesudah intervensi.  Hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel 4.1 

 
 

Tabel 4. 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pre-test 115 22.00 30.00 26.0696 2.12224 

post-test 115 27.00 30.00 29.3652 .83067 

Valid N (listwise) 115     
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Berdasarkan output deskriptif di atas 

diperoleh nilai rata-rata pengetahuan visum 

et reperum dan autopsi sebelum intervensi 

adalah sebesar 26.06, sedangkan 

pengetahuan visum et reperum dan autopsi 

sesudah intervensi adalah sebesar 29.36, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengetahuan visum et reperum dan autopsi 

sesudah intervensi lebih tinggi. 

 

Tabel 4. 2. Ranks 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

post-test - pre-test Negative Ranks 1a 6.00 6.00 

Positive Ranks 106b 54.45 5772.00 

Ties 8c   

Total 115   

a. post-test < pre-test 
b. post-test > pre-test 

c. post-test = pre-test 

 

Berdasarkan output ranks di atas 

diketahui bahwa nilai pengetahuan visum et 

reperum dan autopsi setelah intervensi yang 

lebih kecil sebelum intervensi terdapat 1 

responden. Kemudian pada baris kedua 

diketahui bahwa nilai pengetahuan visum et 

reperum dan autopsi setelah intervensi yang 

lebih besar dari pengetahuan visum et 

reperum dan autopsi sebelum intervensi 

terdapat 106 responden. Sedangkan pada 

baris ketiga diketahui bahwa nilai  

pengetahuan visum et reperum dan autopsi 

setelah intervensi yang memiliki nilai yang 

sama dengan  pengetahuan visum et reperum 

dan autopsi sebelum intervensi terdapat 8 

responden. Pada baris terakhir merupakan 

jumlah responden dalam penelitian ini. 

Tabel 4. 3. Hasil Uji Statistik 

Uji Statistika 

 post-test - pre-test 

Z -8.995b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan output uji Wilcoxon diperoleh 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat 

dikatakan terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan visum et reperum dan autopsi 

sebelum dan sesudah intervensi. Hasil didukung 

dengan deskriptif pada tabel 1.1 yang 

membuktikan pengetahuan visum et reperum dan 

autopsi steelah intervensi lebih tinggi 

dibandingkan sebelum intervensi. 

Berdasarkan hipotesa apabila diperoleh 

signifikansi < 0.05 maka dapat dikatakan 

terdapat perbedaan pengetahuan visum et 

reperum dan autopsi sebelum dan sesudah 

intervensi. Namun apabila nilai signifikansi > 0.5 

maka dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan 

pengetahuan visum et reperum dan autopsi 

sebelum dan sesudah intervensi. Maka pada 

penelitian ini berdasarkan uji statistik dengan uji 

Wilcoxon diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 

0.05 sehingga dapat dikatakan terdapat 

perbedaan rata-rata pengetahuan visum et 

reperum dan autopsi sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil didukung dengan deskriptif 

pada tabel 1.1 yang membuktikan pengetahuan 

visum et reperum dan autopsi steelah intervensi 

lebih tinggi dibandingkan sebelum intervensi. 

Dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang sebelumnya telah dilakukan oleh Rolan 

Tambunan, dkk (2022). 

 

KESIMPULAN 

1. Pengetahuan visum et repertum dan autopsi pada 

mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Prima 

Medan pada kasus tindak pidana sudah cukup 

baik dengan nilai rata-rata sebelum intervensi 

adalah sebesar 26,06 sedangkan setelah 

intervensi sebesar 29,36. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah 

sampel penelitian perempuan sebanyak 69 orang 

responden dan laki-laki sebanyak 56 orang, 

dengan jumlah total keseluruhan sampel 

penelitian sebanyak 115 orang responden. 
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3. Berdasarkan uji Wilcoxon diperoleh nilai 

signifikansi 0.000<0.05 sehingga dapat dikatakan 

terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan visum 

et repertum dan autopsi sebelum dan sesudah 

intervensi pada mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Prima Medan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan visum et 

repertum dan autopsi pada mahasiswa Fakultas 

Hukum Universitas Prima Medan pada kasus 

tindak pidana sesudah dilakukan intervensi lebih 

tinggi daripada sebelum dilakukan intervensi. 
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